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ABSTRAK

STUDI EKSPERIMENTAL PENGGUNAAN ABU CANGKANG TELUR
SEBAGAI SUBSTITUSI SEBAGIAN SEMEN TERHADAP KUAT TEKAN

BETON

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan
silica gel dan abu cangkang telur terhadap kuat tekan beton. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode eksperimental dengan melakukan serangkaian
pengujian di laboratorium. Perencanaan campuran   beton berdasarkan SNI 03-2834-2000.
Benda uji yang digunakan ialah benda uji silinder dengan ukuran 15cm x 30cm dengan
penggunaan silica gel 2% serta abu cangkang telur sebesar 2%, 4%, dan 6%.

Beton adalah bahan struktur bangunan yang sudah sangat mendunia sehingga
tidak sulit bagi kita untuk menemukan keberadaan beton. Bahkan hampir disetiap tempat
kita akan menemukan bangunan ataupun jalan yang terbuat dari beton. Beton merupakan
konstruksi yang mempunyai banyak kelebihan antara lain, kuat menahan gaya tekan,
tahan terhadap perubahan cuaca, lebih tahan terhadap suhu tinggi, mudah dibentuk sesuai
kebutuhan dan mudah dikerjakan dengan cara mencampur semen, agregat, air, dan bahan
tambahan lain bila diperlukan. Pada zaman sekarang ini, berbagai cara dilakukan dengan
tujuan untuk meningkatkan kualitas beton, seperti memberikan bahan tambah, atau juga
dengan menggunakan bahan pengganti seperti berbagai jenis hasil alam ataupun limbah.
Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas beton, dan juga
memanfaatkan bahan-bahan alami atau juga memanfaatkan limbah untuk mengurangi
jumlah limbah yang ada di lingkungan sekitar kita. Cangkang telur unggas umumnya
terbuat dari kalsium karbonat yang dapat larut dalam asam dan melepaskan karbon
dioksida. Menurut Stadelman dan Cotteril (1973), komposisi cangkang telur terdiri dari
kalsium karbonat sebesar 98,2%, magnesium sebesar 0,9%, dan fosfor sebesar 0,9%.
Sedangkan menurut Butcher dan Miles (1990), rerata dari cangkang telur mengandung 3%
fosfor dan 3% terdiri atas magnesium, kalium, natrium, seng, mangan, besi, dan tembaga.
Dalam penelitian ini, penulis memanfaatkan limbah cangkang telur sebagai substitusi
sebagianl semen pada campuran beton guna mengurangi limbah cangkang telur. Penulis
juga menggunakan bahan tambah silica gel, yang merupakan senyawa kimia yang memiliki
kapasitas penyerapan yang tinggi, yang dapat mempercepat proses pengeringan beton,
dan tentunya akan berpengaruh juga pada kuat tekan beton.

Berdasarkan data-data yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan oleh penulis
maka dapat disimpulkan bahwa pada umur beton 28 hari dengan penambahan silica gel
2% serta abu cangkang` telur sebesar 2% dan 4% kuat tekan beton mengalami
peningkatan jika dibandingkan dengan kuat tekan beton normal. Peningkatan maksimal
terjadi pada variasi penggunaan 2% silica gel dan 4% abu cangkang telur, yaitu meningkat
sebesar 12,49 % dari kuat tekan beton normal.

Kata kunci : silica gel, abu cangkang telur, kuat tekan
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EXPERIMENTAL STUDY OF THE USE OF EGG SHELL ASH AS A

PARTIAL SUBSTITUTION OF CEMENT ON THE COMPRESSIVE

STRENGTH OF CONCRETE

The aim of this research is to find out how the use of silica gel and eggshell ash

affects the compressive strength of concrete. The method used in this research is an

experimental method by carrying out a series of tests in the laboratory. Concrete mix

planning based on SNI 03-2834-2000. The test object used was a cylindrical test object

measuring 15cm x 30cm using 2% silica gel and 2%, 4% and 6% eggshell ash.

Concrete is a building structural material that is so worldwide that it is not difficult

for us to find concrete. In fact, almost everywhere we will find buildings or roads made of

concrete. Concrete is a construction that has many advantages, including being strong to

withstand compressive forces, resistant to weather changes, more resistant to high

temperatures, easy to shape according to needs and easy to work with by mixing cement,

aggregate, water and other additional materials if needed. In this day and age, various

methods are used with the aim of improving the quality of concrete, such as adding

additional materials, or also using substitute materials such as various types of natural

products or waste. This is done with the aim of improving the quality of concrete, and also

utilizing natural materials or also utilizing waste to reduce the amount of waste in the

environment around us. Poultry egg shells are generally made of calcium carbonate which

can dissolve in acid and release carbon dioxide. According to Stadelman and Cotterill

(1973), the composition of egg shells consists of 98.2% calcium carbonate, 0.9%

magnesium, and 0.9% phosphorus. Meanwhile, according to Butcher and Miles (1990), the

average egg shell contains 3% phosphorus and 3% consists of magnesium, potassium,

sodium, zinc, manganese, iron and copper. In this research, the author uses egg shell

waste as a partial substitute for cement in the concrete mixture to reduce egg shell waste.

The author also uses silica gel as an additive, which is a chemical compound that has a

high absorption capacity, which can speed up the concrete drying process, and of course

will also have an effect on the compressive strength of the concrete.

Based on data obtained from research conducted by the author, it can be

concluded that at 28 days concrete age with the addition of 2% silica gel and 2% and 4%

egg shell ash, the compressive strength of the concrete has increased compared to the

compressive strength of normal concrete. The maximum increase occurred in the variation

of using 2% silica gel and 4% eggshell ash, which was an increase of 12.49% from the

compressive strength of normal concrete.

Key words: silica gel, eggshell ash, compressive strength
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